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Abstrak

Kinetja keuangan pada perbankan dalam penelitian ini menggunaka,,
rasio CAR, NPE, BOPO, FDR dan ROA untuk melihat pcngcruhny;l
tethadap penyaluran pembiayaan pada petbankan syariah
Indonesia tahun 2012-2014. Data yang digunakan adalah dat,
sekunder dari hasil laporan keuangan bulanan yang dikeluarkan ole},
Bank Indonesia. Metode yang digunakan adalah regrest bergand,
yang hasilnya CAR dan FDR memiliki pengaruh yang negatif
signifikan terhadap pembiayaan, Sedangkan BOPO, NPF dan ROA
tidak berpengaruh.

Kata Kunci: CAR, NPFE, BOPO, FDR, ROA, Pembiayaan

Latar Belakang

Bank dapat berperan sebagai perantara keuangan dengan melakukan
penghimpunan danadad masyarakat yang kelebihan dana (surp/us unif)
dalam berbagai bentuk simpanan. Kemudian bank akan membayar
bunga atau bagi hasil kepada nasabahnya dan menyalurkan dana
kepada masyarakat yang kekurangan dana (deficit unif) dalam bentuk

kredit atau pembiayaan.

Penyaluran pembiayaan berperan penting dalam perekonomian,
perdagangan dan keuangan, serta dapat mendorong gairah
masyarakat untuk berwirausaha sehingga ' dapat menurunkan
tingkat pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat
(Rivai, dkk. 2013:200). pembiayaan juga merupakan salah satu
instrumen bank yang digunakan dalam persaingan dan pemasaran
produk sehingga pembiayaan yang sehat menjadi instrumen untuk
memelihara likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas bank (Iskandar,
2013:118).
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Penvaluran pembiayaan oleh bank ini sangat ditentukan oleh kinerja
bank itu sendiri. Bank yang memiliki kinerja yang baik khusuanya
dibidang keuangan akan menjadi pertimbangan bagi manajemen
untuk menyalurkan pembiayaan. Kinetja keuangan pada petbankan
dapat dilihat diantaranya pada rasio Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Vinandal (NPI), Beban Operasional /Pendapatan
Operasional (BOPO), Financial to Deposit Ratio (FDR) dan Return
On Asset (ROA). Dalam penclitian ini akan melihat pengaruh CAR,
NPFE, BOPO, FDR dan ROA terhadap pembiayaan di Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2012-2014.

Lsterature Review

Dendawijaya (2003) mengatakan bahwa dana-dana yang dihimpun
dari masyarakat dapat mencapai 80%-90% dati keseluruhan dana
yang dikelola oleh bank dan kegiatan perkreditannya mencapai
70%-80% dari kegiatan usaha bank. Menurut Siamat (2005) bahwa
salah satu alasan terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran
pembiayaan adalah sifat bank sebagai lembaga intermediasi antara
unit surplus dengan unit defisit, selain itu juga karena sumber dana
utama bank yang diperoleh dari masyarakat sehingga secara moral
mengharuskan bank menyalurkan kembali dana tersebut kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Seperti negara berkembang
pada umumnya, penyaluran kredit perbankan mendominast sumber
pembiayaan dunia usaha di Indonesia yang diharapkan mampu

mendorong pertumbuhan ekonomi (Pratama, 2010).

Menurut Yuwono (2012) perilaku penawaran pembiayaan atau kredit
perbankan bukan hanya dipengaruhi dana yang bersumber dari
Dana Pihak Ketiga (DPK) tetapi dapat juga dipengaruhi oleh faktor
internal lain seperti Financial to deposit ratio (FDR) untuk melihat
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seberapa besar tingkat likuiditas dalam menentukan kemampuannnya
untuk membayar kewajiban jangka pendek. Dikemukakan juga oleh
Galih (2011) bahwa FDR juga betkaitan dengan penyaluran kredit
sebab dari kegiatan inilah bank dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, membayar kembali semua deposan yang mengambil
uang sewaktu-waktu, serta memenuhi permintaan kredit yang telah
diajukan. Oleh karena itu, FDR juga dianggap betpengaruh tethadap
penyaluran kredit.

Di dalam dunia petbankan, pemberian kredit yang dilakukan oleh
bank kepada masyarakat dapat mengandung risiko berupa tidak
lancarnya pembayaran yang mampu mempengaruhi kinerja bank
yang biasa disebut dengan kredit macet atau non performing Financial,
Untuk besarnya non performing Financial (NPF) sudah ditentukan
oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 5%. Nilai NPF yang tinggi akan
menyebabkan dana yang disalurkan melalui kredit juga akan semakin
berkurang karena bank harus membentuk cadangan penghapusan
yang lebih besar (Meydianawathi, 2007).

Sekanjutnya Menurut Siamat (2005) dikatakan bahwa guna
mempetlancar kegiatan operasional suatu bank, sangat penting
bagi bank untuk memiliki permodalan yang cukup atau banyak.
Permodalan atau yang sering diukur menggunakan rasio Capital
Adegnacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinetja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya penyaluran
kredit (Dendawijaya, 2003). Kecukupan modal yang tinggi dan
memadai akan meningkatkan jumlah penyaluran kredit perbankan
(Warjiyo, 2006). Dari tingkat profitabilitas juga harus selalu menjadi
perhatian bank. Bahwa bagaimana bank tersebut harus mampu

mengoptimalkan aktiva yang dimiliki agar mampu menghasilkan
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pendapatan. Kaitannya dengan cara mengukur tingkat profitabilias,

dapat menggunakan rasio ROA atau refurn on assels,

Tingkat cfisiensi kinetja operasional perbankan juga tidak kalah
pcming. Dimana tingkat operasional sering diukur menggunakan
beban operasional terhadap pendapatan operasional atau biasa
disingkat menjadi BOPO. Hal ini terkait dengan kegiatan utama
perbankan yang betperan dalam penyaluran kredit ke masyarakat.
Di dalam rasio ini akan dibandingkan antara biaya operasional
dan pendapatan operasionalnya. Dimana semakin kecil rasio
ini, artinya bank tersebut semakin efisien dalam mengeluarkan
biaya guna mendapatkan pendapafan. Karena dalam perbankan
kegiatannya terfokus pada menghimpun dana pihak ketiga, maka
biaya yang banyak dikeluarkan guna membayar bunga kepada
deposan, sedangkan pendapatannya itu sendiri banyak dihasilkan
dari pendapatan bunga yang asalnya dari penyaluran kredit. Bank
yang tidak beroperasi dengan efisien dapat diindikasikan dengan
nilai rasio BOPO yang tinggi, sehingga kemungkinan besar suatu
bank tersebut dalam kondisi bermasalah. Kegiatan operasional bank
dalam menyalurkan kredit akan tethambah jika suatu bank tersebut
dalam kondisi bermasalah (Yulhasnita, 2013).

Munculnya penurunan permintaan kredit dari masyarakat dapat
berasal dari faktor eksternal bank, yakni kondisi ekonomi dan faktor
internal bank yang dipengaruhi oleh risiko kredit, dana pihak ketiga,
likuiditas dan tingkat efisiensi usaha. Studi empiris yang berkaitan
dengan volume kredit telah lama dilakukan, seperti: Betubiza e/ 4.
(1995), Amidu (2006), Nwaru e/ a/. (2011), Muklis (2011), Uremadu
(2012), Constantezal. (2012), Olusanya (2012), Joseph e/l (2012), dan
Obamuyi (2013), serta Yulhasnita (2013) di mana telah memberikan

kontribusi hasil penelitian yang signifikan dalam menguji faktor
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volume kredit dan sesuai dengan teori. Selain itu, masih ada peneliy;
Iain yang uga tertarik dengan volume keedit, seperti: Constant ef 4/
(2012), Satria, dkk. (2010), Cornett ef al. (2011) dan Ajayi et al. (2012
di mana hasil penelitiannya bertentangan dengan yang diidentifikas;

oleh teort.

Hipotesis

H, = CAR berpengaruh positif tethadap pembiayaan Bank
Umum Syari'ah di Indonesia tahun 2012-2014.

H, = NPF berpengaruh negatif terhadap pembiayaan Bank
Umum Syati’ah di Indonesia tahun 2012-2014,

H. = BOPO berpengaruh negatif terhadap pembiayaan Bank
Umum Syati’ah di Indonesiatahun 2012-2014.

H. = FDR berpengaruh positif tethadap pembiayaan Bank
Umum Syari’ah di Indonesiatahun 2012-2014.

H. = ROA berpengaruh positif terhadap pembiayaan Bank
Umum Syari’ah di Indonesia tahun 2012-2014

Metodologi Penelitian
Data dan Sumber Data

Populasidalam penelitianiniadalah Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2012 — 2014 yang seluruhnya ada 12 bank. Penelitian ini
menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang
diperoleh secata tidak langsung atau melalui media perantara.
Penelitian ini menggunakan sumber data yang berasal dari laporan
tahunan publikasi bank yang diterbitkan oleh Bank Indonesia pada
periode 2012-2014 melalui website wuw.bi.go.id. Data juga didapatkan
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Jant arsip vang dimiliki organisasi/ instansi, penelitian terdahuly,
literatut, dan jurnal yang berthubungan dengan permasalahan yang

Jditehin
Tekbmk Analisis Data Tekhnik. Analisis Data

Penclitian ini menggunakakan analisis regresi berganda (multiple
regression analysis), dimana regresi berganda ini merupakan model
yang digunakan untuk menganalisis pengaruh lebih dari satu
yvariabel independen terhadap satu variabel dependen.Rumus regresi
berganda disesuaikan dengan jumlah variabelnya. Dalam penelitian

ini persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

LnY=o:+I3.X,+[32X,+[5,X_,+ﬂ4x4+psxs+c

Di mana:
Y ; Pembiayaan
" Konstanta
X, Capital Adequacy Ratio (CAR)
X : Non Performing Financing (NPF)
X, : Beban Operasional per Pendapatan
Operasional (BOPO)
4 : Financing to Deposit Ratio (FDR)
T : Return on Asset (ROA)
i : Besaran nilai residu (standar error)

BB, B Bo R T Koefisien regresi X, X,, X, X, X

Dari analisis regresi ini, kemudian dilakukan pengujian hipotesis yang
telah dibuat dengan melihat hasil output olah data menggunakan
SPSS 21.0 for Windows.
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Pembahasan
Upi Signifikansi Parsial (Ui 1)

Untuk mengetahui atau menguji apakah ada pengaruh antar,
masing-masing variabel independen secara patsial tethadap vatiabe]
dependen. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahy;
pengaruh masing-masing variabel independen tethadap variabel
dependen adalah dengan membandingkan thitung dan ttabel dengan
tingkat kepercayaan 95 % (=0,05) dengan pengujian satu sisi (ome
fatled) dan Degree of freedom-nya (df) = n-k-1. Pengambsilan keputusan
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing
koefisien regresi dengan nilai ttabel sesuai dengan tingkat signifikap
yang digunakan. Dengan kriteria:
o Pengujian satu sisi kanan jika hitung < tabel, maka H_ditolak
atau jika hitung > tabel H_diterima.
o Pengujian satu sisi kiri jika _hitung > tabel, maka H_ditolak atay
jika_hitung < tabel H_diterima.
Uiji statistik t dalam penelitian digunakan untuk mengetahui besaran
dan arah pengaruh variabel bebas, dalam hal ini CAR, NPE, BOPO,
FDR dan ROA terhadap variabel terikatnya yaitu Pembiayaan. Dari

hasil pengujian statistik diperoleh besarnya koefisien regresi masing-

masing sebagai berikut:

Variabel B T Sig.
(Constant) 13,019 34,445 0,000
CAR -1,951 2,060 0,048
NPF 2,633 1,341 0,190
BOPO 0,410 1,256 0,219
FDR -0,966 2,570 0,015
ROA -4,388 -1,586 0,123
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Pengujian hipotesis signifikansi parameter parsial dilakukan dengan
membandingkan antara nilai thitung dengan ttabel pada « = 0/)5
dan df = n-k-1 = 36-5-1 = 30. Dari output tetscbut, selanjutnya

dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
LaPembiayaan = 13,019 - 1,951 CAR + 2,653 NPF + 0,410 BOPO
- 0,966 FDR - 4,388 ROA + (,07943

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan menjadi:

a) Konstanta (a)
a= 13,019
Merupakan besarnya konstanta dari pembiayaan bank syariah.
Namun karena tingkat signifikasinya 13,019 > 0,05 maka nilai
konstanta ini dianggap tidak signifikan atau sama dengan 0. Hal
ini dapat diartikan bahwa apabila CAR, NPF, BOPO, FDR,
dan ROA sama dengan nol (X=X,= X=X =X,=0) maka

pembiayaan adalah 0.
b) Koefisien regtesi CAR
b1 =-1,951

Variabel CAR berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
pembiayaan. Setiap kenaikan CAR sebesar 1% akan menurunkan
pembiayaan sebesar 1,951%. Sebaliknya, setiap penurunan CAR

1% akan menaikkan pembiayaan 1,951%.
c) Koefisien regresi NPF
b2 = 2,653

Variabel NPF berpengaruh positif terhadap pembiayaan. Jadi,
setiap kenaikan NPF sebesar 1% akan menaikkan pembiayaan
sebesar 2,653%. Sebaliknya, setiap penurunan NPF 1%, maka
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akan menurunkan pembiayaan sebesar 2,653%.
d) Kocfisien regresi BOPO
b3 = 0,410

Variabel BOPO berpengaruh positif terhadap pembiayaan. Jad;
sctiap kenatkan BOPO sebesar 1% akan menaikkan pembiayaan
scbesar 0,410%. Sebaliknya, setiap penurunan BOPO 1%, maka
akan menaikkan pembiayaan Bank Umum Syariah sebesar
0,410%.

e) Koefisien regresi FDR
b5 = -0,966

Variabel FDR berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
pembiayaan. Setiap kenaikan FDR sebesar 1% akan menurunkan
pembiayaan Bank Umum Syariah sebesar 0,966%. Sebaliknya
setiap penurunan FDR sebesar 1% akan menaikkan pembiayaan
sebesar 0,960%.

f) Koefisien regresi ROA
b5 = -4,388

Variabel jaringan berpengaruh negatif terhadap pembiayaan.
Setiap kenaikan ROA sebesar 1% akan menurunkan pembiayaan
Bank Umum Syariah scbesar 4,388%. Sebaliknya setiap
penurunan jaringan sebesar 1% akan menaikkan ISembia)’aan
sebesar 4,388%.

g) Besaran Nilai Residual
e =0,07943

Model regresi yang dibentuk oleh kumpulan variabel independen
(X) dalam penelitian ini mempunyai tingkat kesalahan (standar
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error) sebesar 007943 dalam  memprediksi nilai  variabel
dependennya (Y).
Ui Hipotests
Untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara masing
masing variabel independen terhadap vatiabel dependen secara

p;usial dapat dilakukan pengujian hipotesis. Adapun pengujian

hipotesis yang dilakukan adalah:
a) Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa CAR
berpengaruh positif terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah.
Hipotesis ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ha = CAR berpengaruh positif terhadap pembiayaan
Bank Umum Syariah.

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t-statistik satu sisi
kanan. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan antara
nilai thitung dengan ttabel. Sedangkan kriteria pengujian yang
digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis alternatif
(Ha) di atas adalah sebagai berikut:

Jika thitung >ttabel maka keputusannya Ha ditolak, tetapi
sebaliknya jika thitung < ttabel maka Ha diterima,

Dari tabel regresi linier berganda dapat diketahui besarnya nilai
thitung adalah -2,060, sedangkan dan penulusuran ttabel pada
taraf signifikan (@) 0,05 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,697 (lihat
ttabel pada df = n-k-1=36-5-1 = 30). Dengan membandingkan
besarnya nilai thitung dengan nilai ttabel dapat diketahui bahwa
thitung < ttabel (-2,000 < 1,697). Dengan demikian, hasil

pengujian ini menyatakan bahwa Ha ditolak.

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pembiayaan
Bank Umum Syariah Di Indonesia 145
Tahun 20122014

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Kesimpulan hipotesis pertama yang menyatakan bahwg
CAR berpengaruh positif terhadap pembiayaan tidak
tetbukti, dimana CAR CAR justru berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap pembiayaan.
b) Pengujian Hipotesis kedua

Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa NPF berpengaruh
negatif terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah. Hipotesis inj
dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ha = NPF berpengaruh negatif terhadap pembiayaan
Bank Umum Syariah.

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan t-statistik satu sisj
kiri. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan antara
nilai thitung dengan ttabel. Sedangkan kriteria pengujian yang
digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis alternatif
(Ha) di atas adalah sebagai berikut:

Jika -thitung < -ttabel maka keputusannya Ha dirolak, tetapi
sebaliknya jika -thitung > -ttabel maka Ha diterima.

Dari hasil output uji t regresi linier berganda dapat diketahui
besarnya nilai thitung adalah 1,341 sedangkan dari penulusuran
ttabel pada taraf signifikan () 0,05 diperoleh nilai ttabel sebesar
-1,697 (lihat ttabel pada df = n-k-1 = 36-5-1 = 30). Dengan
membandingkan besarnya nilai -thitung dengan nilai -ttabel
dapat diketahui bahwa -thitung > -ttabel (1,341 < -1,697).
Dengan demikian, hasil pengujian ini menyatakan bahwa Ha
ditolak.

Kesimpulan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa NPF
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan tidak dapat
terbukti, yang berarti bahwa NPF tidak berpengaruh
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tethadap pembiayaan,
o Dengujian Hipotesis ketiga

llipmcsis ketign penclitian  ini menduga  bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah,

l~lipotcsis ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ha = BOPO berpengaruh negatif terhadap pembiayaan
Bank Umum Syariah.

Untuk pengujian hipotesa ini digunakan t-statistk satu sisi
kiri. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan antara
nilai thitung dengan ttabel. Sedangkan kriteria pengujian yang
digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis alternatif
(Ha) di atas adalah sebagai betikut:

Jika -thitung > -ttabel maka keputusannya Ha ditolak, tetapi
sebaliknya jika -thitung < - ttabel maka Ha diterima.

Dari hasil output uji t tegtesi linier berganda dapat diketahui
besarnya nilai thitung adalah -1,256 sedangkan dari penulusuran
ttabel pada taraf signifikan (o) 0,05 diperoleh nilai ttabel sebesar
1,697 (lihat ttabel pada df = n-k-1 = 36-5-1 = 30). Dengan
membandingkan besarnya nilai thitung dengan nilai ttabel dapat
diketahui bahwa -thitung < -ttabel (-1,256 < -1,697). Dengan
demikian, hasil pengujian ini menyatakan bahwa Ha ditolak.

Kesimpulan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
BOPO berpengaruh negatif terthadap pembiayaan Bank
Umum Syariah ini tidak tetbukti. Yang berarti BOPO tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan.

d) Pengujian Hipotesis keempat

Hipotesis keempat penelitian ini menduga bahwa FDR
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berpengaruh positif tethadap pembiayaan Bank Umum Syariah,

Hipotesis ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ha = FDR berpengatuh positif tethadap pembiayaan

Bank Umum Syariah

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t-statistik satu sjs;
kanan. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan antar,
nilai thitung dengan ttabel. Sedangkan kriteria pengujian yang
digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis alternatif

(Ha) di atas adalah sebagai berikut:

Jika thitung <ttabel maka keputusannya Ha ditolak, tetapi
sebaliknya jika thitung > ttabel maka Ha diterima.

Dari tabel regresi linier berganda dapat diketahui besarnya njl;
thitung adalah -2,570, sedangkan dari penulusuran ttabe] pada
taraf signifikan () 0,05 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,697 (lihat
ttabel pada df = n-k-1=36-5-1 = 30). Dengan membandingkan
besarnya nilai thitung dengan nilai ttabel dapat diketahui bahwa
thitung > ttabel (-2,570 < 1,697).Dengan demikian, hasil

pengujian ini menyatakan bahwa Ha ditolak.

Kesimpulan hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
FDR berpengaruh positif terhadap pembiayaan tidak
dapat terbukti, dimana justru FDR berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap pembiayaan Bank Umum

Syariah.
e) Pengujian Hipotesis kelima

Hipotesis kelima penelitian ini menduga bahwa ROA

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan Bank
Umum Syariah. Hipotesis ini dapat dinyatakan sebagai berikut:
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s

Ha = ROA berpengaruh positif terhadap pembiayaan

Bank Umum Syatiah

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t-statistik satu sisi
kanan. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan antara
pilai thitung dengan ttabel. Sedangkan kriteria pengujian yang
digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis alternatif

(Ha) di atas adalah sebagai berikut:

Jika thitung <ttabel maka keputusannya Ha ditolak, tetapi
sebaliknya jika thitung > ttabel maka Ha diterima.

Dari tabel regresi linier berganda dapat diketahui besarnya nilai
thitung adalah -1,586, sedangkan dari penelusuran ttabel pada
taraf signifikan («) 0,05 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,697 (lihat
ttabel pada df =n-k-1=36-5-1 = 30). Dengan membandingkan
besarnya nilai thitung dengan nilai ttabel dapat diketahui bahwa
thitung > ttabel (-1,586 < 1,697).Dengan demikian, hasil

pengujian ini menyatakan bahwa Ha ditolak.

Kesimpulan hipotesis kelima yang menyatakan bahwa
ROA berpengaruh positif tethadap pembiayaan tidak
dapat terbukti.

Diskusi

CAR merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukkan
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi
dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi,
mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul
yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Kondisi
permodalan bank Syariah pada Tahun penelitian yaitu 2012-2014
sangat baik, dimana nilai rata-rata CAR adalah sebesar 15.16%.
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Angka tersebut jauh diatas standar minimum yang telah ditetapkan

Bank Indonesia yaitu 8%.

Dari hasil penclitian ini, dapat diketahui bahwa Semakin rendah
CAR (dengan tetap memenuhi ketentuan Bank Indonesia, =
8%) maka semakin besar jumlah pembiayaan yang disalurkan.
Sebagaimana  diketahui bahwa  Capital  Adequacy Ratio (CAR)
merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan
menampung tisiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan
operasi bank. Tingginya CAR mengindikasikan adanya sumber
daya finansial (modaj) yang zdle. Kondisi CAR yang cukup tingg
jauh diatas ketentuan minimal yang disyaratkan oleh Bank Indonesia
sebesar 8%, menjadikan Bank Umum Syariah selama priode 2012-
2014 untuk lebih optimal dalam memanfaatkan kegunaan sumber
daya finansial (modal) yang dimiliki melalui penyaluran pembiayaan
(sektor produktif). Dengan demikian manajemen bank umum
syariah menggunakan CAR dalam menyalurkan pembiayaannya,
sehingga bank syariah dapat terus mengembangkan modalnya dan
mendapatkan profit bank yang lebih dari sebelumnya.

Hasil penelitian ini dipetkuat dengan hasil penelitian Billy Arma
Pratama (2010) dan penelitian Lestari Lestari yang menyatakan
bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit.

Pada penelitian ini juga daat diketahui bahwa Financing to Deposit Ratio
(FDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan.
[ni menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah sangat hati-hati dalam
menyalurkan pembiayaan sebagai cadangan likuiditas. Kehati-hatian
ini berpegang pada prinsip semakin tinggi Financing to Deposit Ratio
(FDR) menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sehingga
Financing to Deposit Ratio (FDR) yang semakin tinggi akan dapat
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menurunkan penyaluran pembiayaan. Hal ini selatas dengan haail
penclitian ini juga Bank Umum Syariah lebih besar menggunakan
msio modalnya (CAR) dalam penyaluran pembiayaan. Sehingpa

cadangan hikuiditas bank yang dilihat dari FDR dapat terjaga.

Dar hasil uji hipotesis bahwa NPF, BOPO dan ROA tidak
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank Umum
Syariah. Schingga jika kondisi NPF, BOPO dan ROA yang lebih
besar maka tidak akan memberikan penurunan atau kenaikan jumlah
pembiayaan yang dilakukan bank syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa Bank Umum Syariah memiliki kemampuan manajemen
yang batk dalam mengelola portofolio pembiayaan, sehingga dapat
meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah, efesiensi bank

dan tingkat profitabilitas bank.

Kesimpulan

1. Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2014 lebih banyak

menyalurkan pembiayaan dengan menggunakan dana bank yang
berasal dari CAR bank syariah;

2. Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2014 sangat
berhati-hati terhadap cadangan likuiditasnya, hal ini dilthat dari
FDR yang menunjukkan negatif signifikan;

BOPO, NPFF dan ROA tidak menjadi pertimbangan dalam

penyaluran pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia
tahun 2012-2014.

(83

Saran

1. Bank Umum Syariah sebaiknya memperhatikan penyaluran
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pembiayaan tidak saja dari CAR yang memberikan profitabilita
terhadap internal bank syariah, tetapi juga harus memperhatikap,

FDR yang berasal dari dana pihak ketiga. Sehingga terjad;

kesiimbangan dalam penyaluran pembiayaan;

2. Bank syariah juga harus memperhatikan tingkat permbiayaan
bermasalah, kendati NPF terbilang kecil, tetapi harus tetap

waspada terlebih pada saat kondisi ekonomi makro yang tidak
stabil;

-3. BOPO harus menjadi perhatian bank syariah, agar efesieni bank
syariah terjaga dan mampu bersaing dengan bank konvensional;

4. ROA juga harus menjadi pertibangan dalam menyalurkan

pembiayaan agar profitabilitas bank syariah menjadi stabil;

5. Unwk penclitian kedepan bisa dilakukan penelitian serupa
dengan melihat pengaruh makroekonomi terhadap penyaluran

pebiayaan.
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Perkembangan industri perbankan syariah semakin menunjukkan ke-
majuan yang sangat signifikan. Seiring kemajuannya tersebut tentunya
terdapat variabel-variabel pendukungnya diantaranya adalah gairah
masyarakat muslim semakin menigkat karena terdapat wilayah keyak-
inan terahdap agama di dalamnya.

Harus dipahami bahwa perkembangan dunia perbankan syariah tidak
terlepas dari sumbangsih dunia akademik yaitu kampus. Dunia kam-
puslah yang mampu melahirkan ide dan gagasan perkembangan in-
dustri perbankan syariah terutama disaat sejarah pendiriannya.
Kampus lah yang menjadi stimulus bagi perkembangan perbankan
syariah di Indonesia karena mayoritas SDM yang potensial berasal dari
dunia kampus.

Terdapat realitas bahwa Kalimantan Barat merupakan salah satu yang
potensial untuk pengembangan perbankan syariah. Maka keberadaan
kampus IAIN Pontianak yang merupakan satu-satunya perguruan tinggi
agama negeri di Kalimantan Barat merupakan hal strategis apalagi juru-
san perbankan syariah merupakan satu-satunya juga jurusan di Kali-
mantan Barat. Untuk itu eksistensi jurusan perbankan syariah mesti di-
dorong oleh pemerintah, masyarakat dan pihak perbankan syariah agar
menjadi jurusan yang unggul dema mpncetak ‘generasi atau bankers

profesnonal

Buku ini merupdraan kumpt lan bf bem; a k rvaimiah dari beberapa ak-
ademisi dan prakijs,; elkonarai[slany dun Porbankan Syariah, Buku ini
akan menjadi referensl Bany hadi jat4 tiahasiswa dan akademisi uta-
manya yang menggeluti dunia perbankan Syariah.

|

PonUono!\ Press il
oll7860201868479

T e RN AT P R - -

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

